
 

117 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Pergerakan matahari diakibatkan oleh rotasi bumi (gerak semu harian matahari) dan 

revolusi bumi (gerak semu tahunan matahari). Gerak semu harian matahari menyebabkan 

pergerakan matahari secara timur-barat (pagi ke malam). Sedangkan gerak semu tahunan 

matahari menyebabkan panjang siang dan malam yang berbeda di wilayah tertentu. 

Matahari yang selalu bergerak menimbulkan urgensi untuk memaksimalkan penggunaan 

panel surya kinetik yang dapat mengadaptasi pergerakan matahari secara maksimal. 

Melalui penelitian eksperimental kuantitatif ini, dilakukan fokus penelitian terhadap  

pergerakan atap panel surya kinetik ke arah timur-barat yang dilakukan pada 6 waktu 

penelitian. Waktu penelitian tersebut mencakup 21 Maret dan 23 September (tanggal 

pengujian di garis khatulistiwa), 11 Maret dan 4 Oktober (tanggal pengujian posisi matahari 

teratas di 6o LS) dengan 21 Juni dan 22 Desember (tanggal pengujian di posisi lintang 

selatan dan lintang utara) pada pukul 08.00-16.00 WIB.  Guna untuk mendapatkan kualitas 

kios berpanel surya kinetik secara maksimal, dilakukan beberapa evaluasi aspek 

pertimbangan. Aspek pertimbangan tersebut mengacu terhadap perbandingan kapasitas 

daya, kualitas atap sebagai naungan dengan aspek lainnya yang berhubungan dengan 

kualitas kios kinetik (kemudahan mekanisme gerakan, efisiensi ruang terhadap bentuk, 

sistem konstruksi, dan mekanisme kios).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa orientasi panel surya yang 

memiliki kualitas terbaik sebagai naungan adalah model atap berpanel surya statis. 

Sedangkan atap berpanel surya kinetik single-axis tracker dan dual-axis tracker hanya 

memenuhi pada posisi orientasi atap di pukul 10.00-14.00. Namun jika dilakukan 

perbandingan antara kedua model kinetik tersebut, model atap berpanel surya single-axis 

tracker memiliki kualitas lebih sebagai naungan dibandingkan model dual-axis tracker. 

Hal ini dikarenakan adanya pergerakan sumbu azimuth pada dual-axis tracker yang curam 

sehingga menyebabkan pergerakan atap yang lebih dinamis dan menyebabkan penurunan 

kualitas atap sebagai naungan. 

Kios di Selaawi beroperasional selama 8 jam pada pukul 08.00-16.00 WIB. 

Kapasitas daya yang dihasilkan pada 6 waktu pengujian selama jam operasional ini 

semuanya memenuhi kebutuhan daya kios di Selaawi sebesar 1552W. Kapasitas daya yang 
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dihasilkan dipimpin oleh model panel surya dual-axis tracker, posisi menengah pada model 

single-axis tracker sedangkan hasil kapasitas daya yang terkecil dihasilkan oleh model 

panel surya statis. Jika dilihat dari hasil pengujian per waktu penelitian, rata-rata kapasitas 

daya yang dihasilkan pada 23 September adalah yang tertinggi lalu disusul oleh 21 Juni. 

Di lain sisi daya yang terendah didapat pada 21 Maret. Kapasitas daya yang dihasilkan 

secara maksimum mencapai 4006 Wh dan terkecil pada 2320Wh. Kenaikan efektivitas 

dual-axis solar tracker mencapai 23.13% jika dibandingkan dengan model statis, namun 

tidak terlalu tinggi apabila dibandingkan dengan single-axis solar tracker yakni hanya 

mencapai 11% secara maksimum. Di lain sisi, perbedaan persentase model single-axis 

solar tracker dengan model statis mencapai 19.81%. 

Dilanjutkan dengan peninjauan dari aspek kualitas kios yang mendukung seperti 

kekuatan struktur, kemudahan mekanisme gerakan, efisiensi ruang terhadap bentuk, sistem 

konstruksi, dan mekanisme kios terhadap model dengan bentuk dasar bujur sangkar dan 

lingkaran terhadap sistem pergerakan kinetik single-axis tracker dan dual-axis tracker. 

Melalui sistem penilaian peringkat secara umum ditemukan bahwa model bujur sangkar 

dengan pergerakan single-axis tracker memiliki nilai keseluruhan kualitas yang lebih besar 

dibandingkan model dengan bentuk dan pergerakan lainnya. Namun hal ini membuka 

kemungkinan berupa opsi pertimbangan untuk diterapkan pada fungsi model lain selain 

kios. Penerapan opsi pertimbangan ini bergantung terhadap aspek prioritas yang 

dibutuhkan sesuai kebutuhan dan batasan desain yang ada. Sehingga penilaian ini akan 

bersifat lebih terbuka dan bergantung terhadap aspek kebutuhan dan batasan desain yang 

diperlukan dan ditetapkan oleh perancang. 

5.2. Saran 

Adapun tujuan lain dari penulisan skripsi ini yakni untuk memberikan saran terhadap 

penerapan desain suatu naungan berpanel surya yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

fungsi yang dinaunginya, sasaran pengguna dan juga dimensi kebutuhan ruang serta jumlah 

panel yang diperlukan. Sesuai dengan kebutuhan dan sasaran dibangunnya suatu naungan 

berpanel surya tersebut akan menghasilkan suatu pertimbangan dan gagasan kebutuhan 

panel surya yang bergerak secara statis ataupun kinetik (single-axis dan dual-axis).  

Berikut merupakan beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan untuk 

kepentingan penelitian lanjutan: 
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1. Melakukan pengujian dengan kebutuhan fungsi naungan yang lain dengan 

kebutuhan daya , dimensi naungan dan pemilihan aspek pertimbangan yang 

berbeda. 

2. Melakukan pengujian kapasitas daya menggunakan software lain selain 

Rhinoceros dan Grasshopper. 

Selain itu ada pula beberapa saran yang dapat diterapkan terhadap rancangan modul 

kios panel surya yang menjual produk UMKM kerajinan bambu dan makanan di Selaawi 

Bamboo Creative Center (SBCC) untuk meningkatkan efisiensi dari segi ekonomis dan 

aspek arsitekturalnya: 

1. Penggunaan panel surya sebaiknya disadari, dipelajari, serta diterapkan sesuai 

kebutuhan khalayak masyarakat agar penggunaan panel surya dapat dikenal lebih 

meluas dan tak harus diterapkan secara mahal. Hal ini memungkinkan masyarakat 

untuk mempelajari dan menerapkan sistem bambu kinetik berpanel surya untuk 

diterapkan pada fungsi naungan lainnya. 

2. Pengaplikasian variabel jenis sel surya yang lain sesuai kebutuhan dan batasan 

desain. Selain menggunakan jenis sel surya yang ada di pasaran, penggunaan sel 

surya rakitan dengan CD dan DVD bekas dapat menjadi alternatif yang lebih 

ekonomis.  
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